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A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam menaiptskimber daya
manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang lessiasional, teliti, kreatif,
peka terhadap perubahan serta mempunyai keahliankdgerampilan yang
profesional, untuk dapat meningkatkan taraf hidefjud&rga, masyarakat, bangsa
dan negara. Gambaran pendidikan tersebut sesugameffungsi dan Tujuan
Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UndangabgdRepublik Indonesia
No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 tentang Sistentidéan Nasional, yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampualan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerpédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbéaiakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertargggwab.

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional di atashlebenekankan pada
upaya untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SHM)g berkualitas,
sehingga diperlukan sistem pendidikan yang mampoym@pkan peserta didik
untuk dijadikan subjek yang berperan dalam mend&apilkeunggulan dirinya
yang tangguh, kreatif, mandiri dan professional.

Realisasi dari tujuan pendidikan nasional terselpeimerintah telah

melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikammfd, nonformal, dan

informal.



Lembaga pendidikan formal yang diupayakan oleh pietad untuk
mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas digidamunya masing-masing
adalah pendidikan tinggi, salah satunya adalah essitas Pendidikan Indonesia
(UPI). Tujuan dari UPI selain untuk mendidik beragjgnis tenaga kependidikan
secara profesional, pengembangan UPI juga diarabktuk mendidik berbagai
jenis tenaga profesional yang diperlukan untuk rpang upaya pembangunan
nasional dalam berbagai aspek kehidupan bangsamigRiiliki tujuh fakultas
yang salah satunya adalah Fakultas Pendidikan Tagkindan Kejuruan (FPTK)
yang mempersiapkan tenaga pengajar dan tenaga lkerjaya dalam bidang
teknologi dan kejuruan. Salah satu jurusan yangdaedi bawah naungan FPTK
adalah jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarg&)(PJurusan PKK saat ini
mengembangkan tiga program studi yaitu Programi3RdK, Program Studi
Pendidikan Tata Busana, dan Program Studi Pendidlkda Boga. Salah satu
tujuan yang ingin dicapai oleh jurusan PKK adalaénrbentuk lulusan yang
memiliki kemampuan sebagai tenaga kerja pada leenpagerintahan dan non
pemerintah yang ada hubungannya dengan Pendidigsgjadhteraan Keluarga.

Kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa juruB&KK dapat
dicapai dengan menempuh jumlah mata kuliah dalaogram studi masing-
masing. Menurut kurikulum 2008 pada program stuelndidikan Tata Boga
terdiri Mata Kuliah Umum (MKU), Mata Kuliah LatihaRrofesi (MKLP), Mata
Kuliah Kemampuan Tambahan (MKKT), Mata Kuliah Palih Konsentrasi
(MKPK) serta Mata Kuliah Keahlian (MKK) yang terddari MKK-Fakultas dan

MKK-Program Studi. Mata kuliah keahlian ProgramdstBendidikan Tata Boga



adalah mata kuliah yang diberikan kepada mahag&ndidikan Tata Boga yang
program perkuliahannya terdiri dari perkuliahanesadeori dan praktek.

Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat dikwésla mahasiswa
Pendidikan Tata Boga diantaranya adalah mampu maligg@ menu sehat
seimbang bagi individu khususnya bagi wanita dew&mamahaman tentang
materi tersebut diperoleh mahasiswa dalam bebemsgia kuliah, diantaranya
dasar boga, ilmu gizi dan dietetika.

Mahasiswa Tata boga PKK FPTK UPI angkatan 2006 gaiggian besar
berjenis kelamin wanita dan telah menginjak dewdesagan usia antara 20-24
tahun, mereka dibekali materi tentang ilmu gizisataboga dan dietetika dan
diharapkan mempunyai kemampuan dalam menganalisisi reehat seimbang.
Kemampuan tersebut diantaranya kemampuan dalanegaéngn tentang menu
sehat seimbang bagi wanita dewasa, mengetahuiaanmakan sehari untuk
wanita dewasa, dan kemampuan dalam analisis méral seimbang dilihat dari
komposisi bahan, warna, rasa, konsistensi danikiegangolahan. Namun
berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukah peneliti diperoleh
informasi bahwa mahasiswa program studi Pendidiiketa Boga masih memiliki
hambatan dalam menganalisis menu seimbang diagtanaasih ada yang kurang
mengerti tentang pengetahuan menu seimbang meanjurin makan sehari bagi
wanita dewasa, dan menyusun menu dengan memildnbabkanan yang kurang
bervariasi, warna yang kurang menarik, konsistgasg kurang bervariasi dan
teknik pengolahan bahan makanan yang meliputi kekmmasak yang kurang

baik sehingga menu yang tersusun kurang menarik.



Kenyataan tersebut menggugah peneliti untuk mekakukenelitian
berkaitan dengan kemampuan analisis menu sehabaegrbagi wanita dewasa

oleh mahasiswa Tata Boga PKK FPTK UPI angkatan 2006

B. Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Sugiono (2009 : 35) mengemukakan bahwa “Perumusasalah
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan bpwga melalui
pengumpulan data”. Penulis memandang perlu meruamnuskasalah, sehingga
masalah dalam penulisan skripsi ini lebih terarah pblas. Perumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemaampumahasiswa dalam
menganalisis menu sehat seimbang bagi wanita dewasa
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan nnjadul skripsi
sebagai berikut :"Kemampuan Mahasiswa dalam AmsaMsenu Sehat Seimbang
bagi Wanita Dewasa”. Perumusan masalah terselaidsg] selanjutnya dijadikan
judul dalam penelitian ini.
2. Pembatasan Masalah
Dalam suatu penelitian perlu adanya pembatasanlahdsarena memiliki
ruang lingkup yang luas sehingga dapat mempereksalah yang akan diteliti,
seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad.W (1993 bahwa :
Pembatasan  masalah  diperlukan untuk  memudahkan  atau
menyederhanakan masalah untuk menetapkan daesth, y@ng diperlukan
untuk memecahkan masalah dengan dibatasi oleh &eadaktu, tenaga,

kecakapan. Masalah itu juga untuk menghindariltetlaasnya masalah yang
akan dibahas.



Luasnya permasalahan dalam penelitian ini daerbi@tasan kemampuan
penulis, maka lingkup permasalahan dalam peneiitiadibatasi pada :
a. Kemampuan mahasiswa dalam pengetahuan menu seimdiasg bagi
wanita dewasa.
b. Kemampuan mahasiswa dalam mengetahui anjuran msédaari bagi
wanita dewasa
c. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis menu seimalbasrg bagi
wanita dewasa dilihat syarat menyusun menu padap@&sisi bahan,
warna, rasa, konsistensi dan teknik pengolahan.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional dikemukakan dalam upaya merdgn terjadinya
salah pengertian antara pembaca dengan penulisgigala-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi “Kemampuan Mahasiswa dalam I&sa Menu Sehat
Seimbang Bagi Wanita Dewasa”. Definisi operasiateém judul penelitian ini
adalah :

1. Kemampuan Mahasiswa dalam Analisis Menu Sehat Seimbang bagi
Wanita Dewasa

a. Kemampuan

Pengertian kemampuan dalam GBPP (1999 : 2) ialatBebagai
kemampuan melaksanakan tugas (pekerjaan) secaiia teig biasanya bersifat
unjuk kerja yang dapat diamati, tetapi juga menkahgemampuan-kemampuan
mendasar yang lebih bersifat intelektual dan meptabsional yang sangat

diperlukan untuk pengembangan sikap professionaldalam bekerja dan



pengembangan aspek-aspek kehidupan yang lebih depsrti peka dan lebih
responsive terhadap berbagai hal yang terjadi,omaki dan berfikir logis,
membuat keputusan, bertanggung jawab, mandiri @kaligus dapat bekerja
sama”. Pengertian kemampuan menurut Kamus BesarasBalndonesia
(1996:623) berarti “Kesanggupan”.
b. Mahasiswa

Mahasiswa menurut kamus besar Bahasa Indonesia (20065) adalah
orang yang belajar di perguruan tinggi.
c. Analisis

Analisis menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2088) adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannypetelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh yesy tepat dan pemahaman
arti keseluruhan. Pemecahan persoalan yang dindéagan dugaan akan
kebenarannya.
d. Menu Seimbang

Menu sehat seimbang menurut Ngadimin (1992 : 3ahig&Susunan menu
yang menggunakan beberapa golongan bahan makangedggantinya dengan
memperhatikan keseimbangan zat gizinya, baik jummabpun macamnya”.

Analisis menu sehat seimbang mengacu pendapasdidalah penguraian
rangkaian dari beberapa macam hidangan untuk t#p nkakan dilihat dari
bahan, warna, rasa, konsistensi dan teknik pengol@lengan memperhatikan

keseimbangan zat-zat gizinya baik jumlah maupuramaga.



e. Wanita Dewasa

Wanita dewasa menurut kamus besar B.Indonesia (2(#3) adalah
seorang perempuan yang terbentang sejak berakhmaga remaja putri atau
sampai umur akhir baligh yaitu dewasa awal usiaran20 — 45 tahun, dewasa
madya usia antara 46 — 59 tahun dan dewasa aldarwanita usia lebih dari 60
tahun.

Pengertian kemampuan mahasiswa dalam analisis semat seimbang
bagi wanita dewasa yang dimaksud dalam penelititmengacu pada pendapat
di atas ialah kesanggupan mahasiswa dalam mengaraiknu dan menentukan
langkah-langkah dalam menggunakan Daftar Kompo&iahan Makanan
(DKBM), Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP) dalaranyusun hidangan
untuk tiap kali makan dengan memperhatikan keseigdoa zat-zat gizi secara
cukup, baik jenis maupun jumlahnya sesuai dengdmtkban seseorang yang
terbentang sejak berakhirnya masa remaja putriddauasa awal yaitu antara usia

20-24 tahun.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian intuyaiendapatkan data
tentang :
a. Kemampuan mahasiswa dalam pengetahuan menu semdtasg bagi
wanita dewasa.
b. Kemampuan mahasiswa dalam mengetahui anjuran msédaari bagi
wanita dewasa
c. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis menu seimalbasrg bagi
wanita dewasa dilihat syarat menyusun menu padap@sisi bahan,

warna, rasa, konsistensi dan teknik pengolahan.

E. Asums

Asumsi atau anggapan dasar pada penelitian indikga pedoman
sebagai suatu pendapat yang dapat dipertanggura§aw&ebenarannya, seperti
pendapat Arikunto, S (1996 : 96) bahwa “Asumsi allalyang diyakini
kebenarannya oleh peneliti, yang akan berfungsagaabhal-hal yang dipakai
untuk berpijak bagi peneliti di dalam melaksanaganelitiannya”.

Surakhmad, W (1998 : 58) mengemukakan juga balwgdapan dasar
adalah sebuabh titik tolak pemikiran yang kebenaarditerima oleh penyelidik”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis mekamussumsi dalam
penelitian ini yaitu :

1. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis menu sshdiagg, merupakan

kemampuan nyata karena kemampuan tersebut dapajuititan langsung



oleh mahasiswa Tata Boga PKK FPTK UPI angkatan 220&m menganalisis
menu sehat seimbang. Anggapan dasar ini ditopaetgMbkmun (2000 : 54)
yaitu : “Kecakapan nyata atau aktual, yang menwgok kepada aspek
kecakapan yang segera dapat diuji sekarang juga&anerupakan hasil usaha

yang bersangkutan dengan cara dalam hal tertentutgéah dijalaninya”.

. Menu sehat seimbang merupakan menu yang terdiribé@bagai golongan
bahan makanan yang disajikan sesuai dengan keaukapaizinya, anggapan
dasar ini selaras dengan pendapat Saripah dan yatidér979 : 52) yang
mengemukakan bahwa “ Menu seimbang ialah menu yaagggunakan
semua golongan bahan makanan dan penggantinya dengmperhatikan
keseimbangan zat-zat gizi didalamnya. Anggapan rdesadidukung oleh
pendapat Moehji (1999 : 105) “Zat-zat makanan ea@rgi yang terkandung
dalam makanan bergizi memenuhi jumlah energi dagyaray dibutuhkan oleh
orang dewasa”.

. Menu sehat seimbang bagi wanita dewasa merupakan gang terdiri dari
berbagai golongan bahan makanan yang disajikark wdnita dewasa sesuai
dengan kecukupan zat gizinya dan kegiatannya. Avajgalasar ini selaras
dengan pendapat Saripah dan Sudaryati (1979:619) y@mgemukakan bahwa
“ kebutuhan gizi untuk orang dewasa laki-laki daanita dibedakan menurut
beratnya kegiatan yang dilakukan. Kecukupan ggajdibedakan atas mereka

yang kegiatannya digolongkan berat, sedang, atatpgan”.
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F. Pertanyaan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis perlu meskianu pertanyaan
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian dan kgman penulis. Sukmadinata
(2005:10) mengemukakan, bahwa : "Hal — hal pokakgyangin diperoleh dari
penelitian dirumuskan dalam bentuk hipotesis atamtapyaan penelitian”.
Pertanyaan penelitian yang penulis rancang beidasar
1. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam pengetahuan sedat
seimbang bagi wanita dewasa ?
2. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengetahuiamnjoakan
sehari bagi wanita dewasa ?
3. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menganalisi reehat
seimbang bagi wanita dewasa dilihat syarat menyuswenu pada

komposisi bahan, warna, rasa, konsistensi dankiglemgolahan?

G. Populas dan Lokas Penelitian

Sumber data merupakan bagian yang sangat pentifegn daebuah
penelitian, untuk memperoleh data yang diperlukadathm penelitian. Sumber
data tersebut akan lebih mudah diperoleh apabilebie dahulu menentukan
populasi. Populasi yang dimaksud dalam penelitiain adalah seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono ( 2009 : 80) “populasalald wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai itasaldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adatahasiswa Jurusan PKK
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FPTK UPI Program Studi Pendidikan Tata Boga Angka2806 karena telah
menginjak umur dewasa serta dianggap memenuhi tsgara sesuai dengan
karakteristik masalah yang diteliti.

Penentuan lokasi penelitian perlu dilakukan sebaiganpat untuk
pengumpulan data. Lokasi penelitian yang digunal@dam penelitian ini adalah
di Jurusan PKK FPTK UPI yang beralamat di JI. Diigeidhi No. 207 Bandung
40154. Alasan penulis memilih lokasi tersebut dd&kerena dalam penelitian ini
yang menjadi responden adalah mahasiswa Jurusan FHKIK UPI Program
Studi Pendidikan Tata Boga Angkatan 2006 karerad telenginjak umur dewasa
serta dianggap memenuhi syarat dan sesuai dengaktewstik masalah yang

diteliti sebanyak 44 orang.



